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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Indomarco Adi Prima Cabang
Samarinda. Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Data
dikumpulkan dari 64 responden. Pengumpulan data menggunakan Kkuisioner
melalui formulir google, Dengan variabel (X1) lingkungan kerja (X2) motivasi
kerja dan (Y) kinerja karyawan. Analisis data melalui analisis kuantitatif dengan
menggunakan SPSS versi 26. menggunakan rumus interval, hasil penelitian akan
diproses dengan mengacu pada tabel skala Likert. Hasil penelitian menunjukan
Secara parsial lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
dengan nilai signifikasi 0.010. Secara parsial motivasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan, dengan nilai signifikasi 0.003. Secara simultan
lingkungan kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan berpengaruh
signfikan dengan nilai signifikan 0,000 pada PT Indomarco Adi Prima Cabang
Samarinda.

Kata Kunci: Lingkungan kerja, Motivasi, Kinerja Karyawan



ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of work environment and work motivation on
employee performance at PT. Indomarco Adi Prima Samarinda Branch. A
quantitative approach is used in this study. Data were collected from 64
respondents. Collecting data using a questionnaire through a google form, with
variables (X1) work environment (X2) work motivation and (Y) employee
performance. Data analysis through quantitative analysis using SPSS version 26.
Using the interval formula, the research results will be processed by referring to
the Likert scale table. The results showed that partially the work environment had
a significant effect on employee performance with a significance value of 0.010.
Partially, motivation has a significant effect on employee performance, with a
significance value of 0.003. Simultaneously the work environment and work
motivation on employee performance have a significant effect with a significant
value of 0.000 at PT Indomarco Adi Prima Samarinda Branch.

Keywords: Work environment, motivation, employee performance
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang
PT. Indomarco Adi Prima merupakan perusahaan unit distribusi Indofood

yang menangani pendistribusian bahan kebutuhan pokok terbesar dengan variasi
produk yang lebih lengkap diantaranya adalah produk Indomie, Bimoli, Segitiga
biru, Bumbu Indofood, Palmia, Club, Freiss dan masih banyak lagi. Selama
adanya pandemi covid 19 saat ini peminat masih tetap ada, sehingga perusahaan
wajib membuat kebijakan dengan menjaga keselamatan karyawan maupun
pelanggan supaya Kkinerja karyawan tetap berjalan dengan baik. Kebijakan
tersebut diantaranya seperti menggunakan masker, mewajibkan cuci tangan bagi
karyawan dan menggunakan hand sanitizer pada pelanggan yang datang.

Di dalam menjalankan distribusi produk di PT. Indomarco Adi Prima tidak
pernah berhenti atau terpaku pada sistem manajemen, namun setiap karyawan
yang bekerja didalamnya selalu diberikan keleluasaan dalam perihal penyaluran
atau pengembangan yang ada dalam dirinya. PT. Indomarco Adi Prima
menginginkan setiap karyawan dapat mengelola sdm dengan tepat waktu dan
tepat guna supaya memotivasi pegawai bekerja dengan maksimal dalam mencapai
visi korporasi. Peranan dari kinerja karyawan tidak dapat lepas dari peranan
karyawan itu sendiri sebab kinerja karyawan adalah output perusahaan. Agar
kinerja karyawan optimal maka sangat tergantung pada kinerja karyawan yang
mana kebutuhan serta tuntutannya telah diperhatikan.

Menurut Gardjito (2014) Kinerja karyawan dapat diartikan sebagai
penyelesaian tugas, dimana karyawan di dalam bekerja harus dapat memenubhi

tugas yang sudah ditentukan oleh korporasi dalam mengindikasikan kualitas kerja
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pegawai dalam pencapaian visi, misi, serta cita-cita lembaga. Untuk dapat meraih
kinerja optimal perlu diperhatikan unsur-unsur yang memberikan pengaruh kita
perlu memperhatikan faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi baik-
buruknya kinerja seperti lingkungan kerja, motivasi kerja, disiplin kerja, beban
kerja, dan yang lainnya.

Salah satu faktor yang berperan penting dalam menentukan baik atau
buruknya Kinerja karyawan adalah lingkungan kerja. Menurut Surjosuseno (2015)
Lingkungan kerja merupakan fasilitas bagi karyawan dalam melakukan aktivitas
untuk menciptakan kinerja yang sesuai dengan harapan perusahaan, sedangkan
lingkungan kerja yang kurang memadai akan menurunkan Kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil pengamatan kepada beberapa karyawan, mereka
merasakan kejenuhan terhadap lingkungan kerja stagnan serta di ruangan yang
sama terlalu lama. Tentu saja inilah yang mengakibatkan karyawan merasakan
kejenuhan dan malas untuk menyelesaikan pekerjaan. Jika pegawai yang sudah
merasakan kejenuhan pada pelaksanaan pekerjaannya, dapat mengakibatkan
kualitas kerja pegawai akan berkurang yang nantinya akan membuat karyawan
tersebut tidak dapat menyelesaikan pekerjaan dan target yang sudah di tentukan
korporasi.

Mengenai dampak kawasan kerja terkait Kinerja pegawai Kkinerja
karyawan sudah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya diantaranya yang
dilakukan oleh Aji & Budianto (2015) yang menyatakan Kkinerja karyawan
dipengaruhi secara pasti oleh positif kawasan kerja. Namun hasil temuan tersebut
berbanding terbalik terkait riset yang dilakukan oleh Riana & Aghata (2016)

mengatakan yaitu Kinerja pegawai tidak dipengaruhi oleh kawasan kerja.



Menurut Nuryasin dkk., (2016) Memberikan Motivasi terhadap karyawan
diharapkan dapat memberikan hasil kinerja yang lebih efektif. Bagi perusahaan
efektivitas kinerja karyawan sangat penting karena berkaitan erat dengan
kelangsungan hidup perusahaan. Untuk mencapai tujuan perusahaan, efektivitas
kinerja karyawan merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan.

Berdasarkan hasil pengamatan karyawan yang terlambat cenderung
meningkat setiap bulannya. Bersumber pada informasi kalau karyawan kurang
taat kedatangannya. PT. Indomarco Adi Prima menerapkan jam masuk kantor
pada jam 08.00 namun pada realitasnya karyawan masih belum dapat tepat waktu,
apalagi terjadi kenaikan yang besar serta kala terdapat uraian dari pimpinan
sebagian karyawan tidak memperhatikan serta kurang berkontribusi buat
memberikan masukan supaya kinerja lebih baik.

Dilihat dari tingkat kegigihan adalah usaha karyawan buat selalu
menuntaskan tugas dengan target yang ditetapkan. Dari hasil pengamatan
didapatkan permasalahan kalau usaha karyawan belum optimal. Karyawan kurang
optimal memprioritaskan pekerjaan serta lebih cenderung menunda pekerjaan lalu
pada waktu deadline pekerjaan tidak dapat selesai tepat waktu. Perihal itu
menimbulkan pekerjaan tadinya jadi bertumpuk sehingga menghambat buat
memenuhi target yang sudah ditetapkan.

Pengaruh Motivasi terhadap kinerja dilakukan oleh peneliti sebelumnya
oleh Larasati & Gilang (2016) ditemukan kalau kinerja pegawai dipengaruhi oleh
motivasi secara pasti dan signifikan. Peneliti lain yang berasal dari Setiawan
(2016) juga menyatakan kinerja pegawai dipengaruhi oleh motivasi secara pasti

dan signifikan. Tetapi temuan yang diperoleh itu berbeda dari penelitian yang



berasal dari Anisah & Ratnasari (2019) yang menyatakan kalau kinerja pegawai
tidak dipengaruhi oleh motivasi dengan signifikan.

Kawasan kerja serta motivasi diharapkan bisa mendorong pegawai guna
melakukan yang terbaik dalam menggapai apa yang dicita-citakan lembaga. Hasil
kerja pegawai yang optimal terbentuk oleh kawasan kerja serta motivasi tinggi di
korporasi untuk melakukan tugas serta tanggung jawab yang diamanahkan oleh
perusahaan. Berdasarkan penjabaran uraian sebelumnya, mendorong penulis
untuk melakukan riset dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja Dan
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja karyawan di PT. Indomarco Adi Prima”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Lingkungan kerja mempengaruhi kinerja pegawai di PT.

Indomarco Adi Prima ?

2. Bagaimana Motivasi kerja mempengaruhi kinerja pegawai di PT.
Indomarco Adi Prima ?

3. Bagaimana Lingkungan kerja serta Motivasi kerja mempengaruhi kinerja
pegawai di PT. Indomarco Adi Prima ?

C. Tujuan Penelitian
1. Guna memahami serta melakukan analisis Lingkungan kerja yang dapat

mempengaruhi Kinerja pegawai di PT. Indomarco Adi Prima.

2. Guna memahami serta melakukan analisis Motivasi kerja yang
mempengaruhi kinerja pegawai di PT. Indomarco Adi Prima.

3. Guna memahami serta melakukan analisis Lingkungan kerja serta
Motivasi kerja mempengaruhi kinerja pegawai di PT. Indomarco Adi

Prima.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Untuk penulis dan pembaca hasil penelitian ini diharapkan memberikan
pengetahuan lebih mendalam tentang semua variabel yang ada. Sehingga dapat
mengaplikasikan semua variabel dalam kegiatan usaha sendiri ataupun pada
perusahaan tempat bekerja.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan

Adanya riset yang dilakukan ini diharapkan dapat dijadikan masukan serta
acuan lembaga dalam membuat keputusan keuangan sehingga dapat membuat
nilai perusahaan meningkat.

b. Bagi investor
Dapat memberikan informasi dan masukan untuk pengambilan keputusan

dilakukannya investasi di korporasi tertentu.



BAB Il

TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Penelitian Terdahulu
Terdapat beberapa riset sebelumnya yang membahas mengenai kawasan

kerja, motivasi serta kinerja pegawai.

1. Arini dkk., (2015) Tujuan yang terdapat di penelitian ini adalah untuk
mengetahui Pengaruh Kecakapan Kerja dan Dorongan Kerja Terkait
Performa Pegawai Di PT. Perkebunan Nusantara X. Sampel sebanyak 65
pegawai. Uji asumsi klasik dan analisis linier berganda yang digunakan
pada analisis data. Hasil penelitian menunjukan kalau performa pegawai
dipengaruhi dengan pasti oleh dorongan kerja.

2. Aji dkk., (2015) Tujuan yang terdapat di penelitian ini adalah untuk
mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai di PT.
Perusahaan gas negara (PERSERO) Thk SBU Distribusi wilayah 1
Jakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah metode observasi,
wawancara, kuesioner dan dokumentasi. Populasi dan sampel dalam
penelitian ini adalah pegawai pada PT Perusahaan Gas Negara (Persero)
Thk SBU Distribusi Wilayah | Jakarta. Penelitian menggunakan teknik
kuantitatif, adalah korelasi sederhana. Hasil penelitian menunjukan jika
lingkungan kerja yang terdapat pada instansi dapat memberikan pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

3. Setiawan (2016) Tujuan yang terdapat di penelitian ini adalah untuk

mengetahui Pengaruh antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan di



Level Pelaksana Divisi Operasi PT. Pusri Palembang. Teknik sampling
yang digunakan adalah Proporsional Random Sampling. Sampel penelitian
sebanyak 250 karyawan level pelaksana. Pengolahan data menggunakan
Analisis Jalur (Path Analysis). Hasil penelitian menunjukkan jika variabel
motivasi kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

. Sofyan (2013) Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pegawai BAPPEDA.
Penarikan sampel dilakukan dengan metode Stratified Random Sampling
adalah dilakukan secara acak pada seluruh Pegawai BAPPEDA Kab. X
Pengambilan sampel dilakukan pada 40 Responden dari 59 Pegawai yang
tersebar pada beberapa bidang kerja. Skala yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala Likert, adalah metode yang menggunakan
distribusi respon sebagai dasar penentuan nilai skala. Hasil Penelitian
menunjukan kalau koefisien Durbin-Watson bernilai 0,801 yang
menunjukan kalau lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai
Kantor BAPPEDA.

Ressa (2017) riset ini bertujuan memahami Pengaruh Dorongan Kerja
serta Kawasan Kerja terkait Performa Pegawai. Teknik pengambilan
sampling yang digunakan adalah non-probability sampling. Data
penelitian diambil berdasarkan kuesioner oleh 70 responden. Sedangkan
teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.
Hasil penelitian menunjukkan Pengaruh motivasi kerja dan lingkungan

kerja signifikan terhadap kinerja karyawan RSU.



6. Ali dkk., (2016) Penelitian dengan judul The Impact of Motivation on the
Employee Performance and Job Satisfaction in IT Park (Software House)
Sector of Peshawar, Pakistan. Tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan dan
kepuasan kerja di sektor IT Park (software house) Peshawar, Pakistan.
Data untuk studi penelitian ini dikumpulkan dari Distract Peshawar,
Pakistan menggunakan kuesioner struktural. Hasil dari penelitian ini
kalau motivasi memainkan peran penting terhadap kinerja karyawan dan
kepuasan kerja di sektor IT Park (software house) Peshawar, Pakistan.

7. Muchtar (2016) Penelitian dengan judul The Influence of Motivation and
Work Environment on the Performance of employess. Pengumpulan data
penelitian ini dilakukan melalui kuesioner kepada responden untuk
mengetahui tanggapan responden mengenai motivasi, lingkungan kerja
dan kinerja karyawan. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian
menunjukkan kalau secara simultan termotivasi dan mampu memberikan
kontribusi terhadap Kinerja lingkungan sebesar 11,5% pada karyawan
Universitas PGRI Ronggolawe Tuban.

8. Gachengo & Wekesa (2017) Penelitian dengan judul Influence of
motivation on employee performance: a case of national bank of Kenya.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi
terhadap kinerja karyawan di National Bank of Kenya. Populasi sasaran
terdiri dari pejabat manajemen dan pejabat bawahan yang berjumlah 124.

Stratified random sampling diadopsi untuk memilih ukuran sampel 95



responden. Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik
deskriptif dan inferensial dengan bantuan SPSS Versi 21. Hasil penelitian
menunjukkan kalau motivasi memiliki pengaruh yang signifikan secara
statistik terhadap kinerja karyawan di National Bank of Kenya.

9. Sandhu dkk., (2017) Penelitian dengan judul Effect of Employee
Motivation on Employee Performance. Studi ini secara empiris
menganalisis peran moderasi dari kebijakan dukungan pemerintah tentang
hubungan antara orientasi kewirausahaan, orientasi teknologi dan kinerja
usaha kecil dan menengah (UKM) di timur laut Nigeria. Desain /
Metodologi. Hasil penelitian menunjukkan hubungan positif yang
signifikan antara EO, TO dan Kinerja UKM.

10. M. Nabi dkk., (2017) Penelitian dengan judul Impact of Motivation on
Employee Performances: A Case Study of Karmasangsthan Bank Limited,
Bangladesh. Penelitian berikut adalah penelitian yang dilakukan sendiri
tentang bagaimana alat motivasi berdampak pada kinerja karyawan untuk
perbaikan. Sampel individu dipilih dan diwawancarai dengan kuesioner
yang dikelola sendiri untuk mendapatkan data primer. Analisis data
menggunakan metode analisis statistik deskriptif. Hasil Penelitian yang

diperoleh menunjukkan kalau jika karyawan termotivasi secara positif.

B. Teori Dan Kajian Pustaka
1. Kinerja Karyawan
a. Pengertian Kinerja Karyawan
Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau sekelompok

orang dalam kurun waktu tertentu pada suatu organisasi (Nuryasin dkk., 2016).
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Sementara itu, Mangkunegara (dalam Abidin, 2010) berpendapat kalau kinerja
adalah suatu hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melakukan
tugas — tugas yang dibebankan sesuai dengan tanggung jawab yang sudah
diberikan kepadanya. Bisa disimpulkan bahwa kinerja adalah suatu hasil kerja
yang diperoleh oleh seseorang dalam melakukan tugas yang diberikan kepadanya
sesuai standar yang ditetapkan.

Menurut Mangkunegara (dalam Arianto & Kurniawan, 2020) kinerja
merupakan hasil kerja secara kualitas serta kuantitas yang diperoleh oleh
seseorang karyawan di dalam melakukan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawabnya. Rozigin (dalam Arianto & Kurniawan, 2020) kinerja adalah sebagai
keseluruhan proses bekerja dari individu yang hasilnya dapat digunakan landasan
untuk menentukan apakah pekerjaan individu tersebut baik atau sebaliknya. Dari
beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan kalau kinerja merupakan hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan secara
keseluruhan yang dapat digunakan sebagai landasan untuk menentukan apakah
pekerjaan individu baik atau sebaliknya.

b. Indikator Kinerja Karyawan
Menurut Ranupandojo dan Husnan (dalam Irmayanti dkk., 2020) Indikator

mengukur Kinerja karyawan ada 4, adalah:

1. Kualitas kerja merupakan hasil kerja yang didasarkan pada standar yang
ditetapkan.

2. Kuantitas kerja merupakan banyaknya hasil kerja sesuai dengan waktu
kerja yang ada, yang perlu diperhatikan bukan hasil rutin tetapi seberapa cepat

pekerjaan bisa terselesaikan.
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3. Keandalan merupakan bisa tidaknya diandalkan termasuk dalam
mengenai mengikuti instruksi, inisiatif, rajin, serta sikap hati-hati.

4. Sikap, yakni sikap terhadap pegawai perusahaan dan pekerjaan serta
kerjasama.

c. Aspek Kinerja Karyawan
Terdapat faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan Mangkuprawira &

Hubeis (dalam Adityawarman dkk., 2016), adalah :
1) Aspek Intrinsik

Aspek personal maupun individual adalah pengetahuan, keahlian (skill),
kemampuan, kepercayaan diri, motivasi, serta komitmen yang dipunyai oleh
masing-masing individu karyawan.

2) Aspek Ekstrinsik

Aspek kepemimpinan, meliputi aspek mutu manajer serta team leader
dalam membagikan dorongan, semangat, arahan, dukungan kerja pada karyawan.
3) Aspek tim,

Aspek tim, meliputi aspek dukungan semangat yang diberikan oleh rekan
dalam satu tim, kepercayaan terhadap anggota tim, kekompakan dan keeratan
pada anggota tim.

4) Aspek sistem,

Aspek sistem, meliputi sistem kerja, fasilitas kerja ataupun infrastruktur
yang diberikan oleh proses organisasi dan kultur kerja dalam organisasi.
5) Aspek situasional,

Aspek situasional, meliputi tekanan dan perubahan internal dan eksternal.



12

2. Lingkungan Kerja
a. Pengertian Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja adalah tempat dimana karyawan melakukan aktivitas

setiap harinya. Lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat
melakukan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan nyaman (Afreani dkk.,
2019).

Menurut Supardi (dalam Afreani dkk., 2019) lingkungan kerja merupakan
keadaan sekitar tempat kerja baik secara fisik maupun non fisik yang dapat
memberikan kesan menyenangkan, menentramkan, dan kesan betah bekerja dan
lain sebagainya. Sedangkan menurut Dale (dalam Afreani dkk., 2019) Untuk
menghasilkan kinerja puncak diperlukan lingkungan kerja yang menyenangkan.

Bisa ditarik kesimpulan dari pendapat tersebut kalau terciptanya suasana
kerja sangat dipengaruhi oleh struktur organisasi yang terdapat dalam organisasi
tersebut.

b. Jenis — Jenis Lingkungan Kerja
Menurut Sedarmayanti (dalam Septianto, 2010) menyatakan kalau secara

garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi 2 adalah:
1) Lingkungan Kerja Fisik

Menurut Nitisemito (dalam Hendri, 2012) Segala sesuatu yang ada di
sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas -
tugas yang dibebankan, misalnya penerangan, suhu udara, ruang gerak, keamanan,
kebersihan, musik dan lain-lain. Menurut Sedarmayanti (dalam Hendri, 2012)

lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di
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sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung
maupun secara tidak langsung.
2) Lingkungan Kerja Non Fisik

Menurut Sedarmayanti (dalam Hendri, 2012) Semua keadaan yang terjalin
yang berkaitan dengan ikatan Kkerja, baik ikatan dengan atasan maupun ikatan
dengan bawahan sesama rekan kerja, maupun ikatan dengan bawahan.

c. Indikator Lingkungan Kerja
Menurut Nitisemito (dalam Sudarmono dkk., 2020) menyebutkan

beberapa indikator lingkungan kerja sebagai berikut :
1) Suasana kerja
2) Hubungan dengan rekan kerja
3) Tersedianya fasilitas kerja.

d. Hubungan Lingkungan Kerja dengan Kinerja.
Menurut Susilaningsih dalam (Lukito & Alriani, 2018) keadaan

lingkungan kerja yang baik dapat membuat karyawan merasa nyaman dalam
bekerja. Penyusunan suatu sistem produk dalam bekerja yang baik tidak akan
dilaksanakan dengan efektif apabila tidak didukung dengan lingkungan kerja yang
memuaskan di dalam perusahaan tersebut.

Lingkungan kerja yang tidak kondusif akan membuat karyawan mudah
jatuh sakit, mudah stress, sulit berkonsentrasi dan menurunnya produktivitas
kerja. Bayangkan saja, jika ruangan kerja tidak nyaman, panas, sirkulasi udara
kurang memadai, ruangan kerja terlalu padat, lingkungan kerja kurang bersih,
berisik, tentu besar pengaruhnya pada kenyamanan kerja karyawan Menurut

Tanjung dalam (Tjibrata dkk., 2017)
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3. Motivasi Kerja
a. Pengertian Motivasi Kerja
Motivasi dapat menggerakkan selurun kemampuan, menghasilkan

keinginan dan meningkatkan kebersamaan.

Malayu S.P dalam Danang (2012:191) motivasi adalah perangsang
kemauan daya gerak kemauan bekerja seseorang.

Asa’ad dalam Pasolog (2010:140) motivasi merupakan suatu yang
memunculkan semangat atau dorongan kerja.

Dari bermacam penafsiran teori diatas, maka motivasi adalah dorongan
yang bisa membangkitkan keinginan kerja karyawan untuk mengawali melakukan
pekerjaan sesuai tugas serta tanggung jawabnya.

b. Indikator Motivasi Kerja
Menurut David McClelland (dalam Hernanda & Mukzam, 2017) Ada 3

indikator motivasi kerja adalah:

1) Need for achievement (kebutuhan berprestasi) Kemampuan karyawan
buat mencapai hubungan pada standar yang ditetapkan perusahaan.

2) Need for power (kebutuhan kekuasaan) Kebutuhan yang membuat
karyawan berperilaku normal dalam melakukan tugasnya.

3) Need for affiliation (kebutuhan afiliasi) Keinginan karyawan untuk
saling bersahabat serta mengenal lebih jauh teman kerja dalam sebuah perusahaan.

c. Aspek Motivasi Kerja
Menurut Susanti & Siahaan (2017) terdapat aspek yang memotivasi

seseorang untuk bekerja :

1) Bonus, Para karyawan wajib diberi jumlah bonus yang lumayan.
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2) Insentif, Organisasi pula bisa membagikan insentif semacam tunjangan
kesehatan, tunjangan pendidikan, serta lain-lain.

3) Insentif Khusus Individu, Perusahaan bisa membagikan insentif khusus
kepada individu. Insentif tersebut wajib diberikan kepada karyawan buat turut
memberikan saran yang layak serta berharga untuk perusahaan.

4) Status atau Jabatan, Dengan memberikan status yang lebih besar kepada
karyawan maka karyawan tersebut merasa termotivasi. Dengan status dan jabatan
yang tinggi karyawan lebih suka dan bangga.

5) Apresiasi dan Pengakuan, Karyawan wajib dihargai dari jasa mereka.
Karyawan wajib dihargai dari jasa mereka. Pihak yang memiliki wewenang tinggi
dapat memberikan pujian.

6) Pendelegasian wewenang, Pendelegasian wewenang memotivasi
bawahan buat melakukan tugas-tugas dengan dedikasi dan berkomitmen. Ketika
tugas-tugas didelegasikan, bawahan wajib tahu kalau perusahaan sudah
menempatkan kepercayaan pada karyawannya.

7) Kondisi Kerja, Memotivasi karyawan dengan mencermati keadaan kerja
semacam fasilitas serta prasarananya.

8) Keamanan Kerja, Jaminan keamanan kerja

9) Job Enrichment, Pengayaan atau perluasan pekerjaan yang melibatkan
tugas dan tanggung jawab yang lebih menantang bagi karyawan.

10) Hubungan Cordial atau Ramah, Hubungan yang baik dan sehat harus
ada di seluruh organisasi.

11) Faktor-faktor yang lain, Terdapat sebagian Aspek lain untuk

memotivasi karyawan: Memberikan pelatihan kepada karyawan, penempatan
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pekerjaan yang layak, promosi yang tepat serta transfer, umpan balik kinerja yang
tepat, fasilitas kesejahteraan yang tepat, serta jam kerja fleksibel.

d. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Karyawan yang mempunyai motivasi tinggi akan berusaha semaksimal

mungkin untuk mendapatkan hasil yang terbaik. Salah satu usaha tersebut adalah
mencapai penilaian tertinggi atau penilaian karyawan perusahaan yang sudah
ditetapkan. Dengan mencapai penilaian yang ditetapkan perusahaan, maka
karyawan tersebut akan mendapatkan hasil yang optimal. Sebaliknya, apabila
karyawan memiliki motivasi yang rendah maka dia akan bekerja sesuai dengan
kemauannya sendiri serta tidak mencapai penilaian yang diharapkan perusahaan.
Supaya karyawan dapat mencapai kinerja tinggi, perihal yang paling utama adalah
motivasi dari dalam diri karyawan itu sendiri. Kinerja sebuah perusahaan sangat
dipengaruhi oleh motivasi karyawan. Oleh sebab itu untuk meningkatkan kinerja
karyawan dibutuhkan tingkat motivasi yang besar, sebaliknya apabila motivasi
karyawan rendah akan terjadi penurunan kinerja pada perusahaan tersebut.

C. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual digambarkan sebagai berikut:

LINGEKUNGAN
KERJA Hi
KARYTAWAN
H3 (Y)
MOTIVASI KERJA

(X2)

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual



17

D. Hipotesis Penelitian

Bersumber pada pembahasan dalam latar belakang, landasan teori, serta
kerangka berpikir, hingga perumusan hipotesis yang diajukan untuk diuji
kebenarannya dalam penelitian yang dilaksanakan di PT. Indomarco Adi Prima,
adalah:

H1 : Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

H2 : Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

H3 : Lingkungan kerja dan motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan subjek penelitian
Lokasi penelitian di PT. Indomarco Adi Prima di jalan Ir. Sutami Blok L1-

L2, Kompleks Gudang Sungai Cakung, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan
Timur. Subjek penelitian ini adalah karyawan PT. Indomarco Adi Prima
Samarinda.

B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif

dipilih karena informasi yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk digital,
data, melalui kuesioner, dokumentasi dan wawancara. Penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang pada dasarnya menggunakan pertimbangan serta
memverifikasi penalaran.

C. Populasi, Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi
Menurut Sugiyono dalam (dalam Muhammad dkk., 2016) menyatakan

populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Maka dari penjelasan tersebut, Populasi yang ada dalam penelitian ini
adalah karyawan tetap di PT. Indomarco Adi Prima pada bagian administrasi,
pemasaran, dan operasional dengan jumlah total karyawan sebanyak 64 orang.

2. Sampel
Menurut Sugiono dalam (Dian dkk., 2018) Jumlah serta Karakteristik yang

diperoleh populasi disebut sampel. Penelitian ini menyebarkan 64 kuesioner

18
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melalui Google form. Maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak
64 responden terdiri dari bagian administrasi, pemasaran dan operasional PT.

Indomarco Adi Prima Cabang Samarinda.

3. Teknik pengambilan sampel
Teknik Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik

sensus, Artinya seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran angket kepada
responden, wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, terutama untuk
kepentingan pengumpulan data sekunder.

Menurut Arikunto (dalam Hartaroe dkk., 2016) jika jumlah populasinya
kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi
jika populasinya lebih besar dari 100 orang, maka dapat diambil 10-15% atau 20-
25% dari jJumlah populasinya.

Berdasarkan penelitian ini, karena jumlah populasi tidak melebihi 100
responden, maka peneliti memilih 64 responden di PT. Indomarco Adi Prima
Cabang Samarinda, yang merupakan 100% dari total populasi. Sehingga metode
yang digunakan adalah seluruh populasi tanpa menggunakan sampel penelitian
sebagai unit observasi ini disebut teknik sensus.

D. Definisi Operasional Variabel
Sesuai dengan judul penelitian yang penulis pilih, adalah pengaruh

Lingkungan kerja dan Motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT. Indomarco
Adi Prima penulis membagi variabel yang digunakan dalam penelitian ini menjadi
variabel independen adalah Lingkungan kerja (X1) dan Motivasi kerja (X2) dan
variabel dependen Kinerja karyawan (). Penjelasannya sebagai berikut:

1. Variabel terikat (Dependen Variabel)
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Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat (Dependen variabel)
merupakan Kkinerja karyawan (). Kinerja dalam penelitian ini merupakan
bagaimanakah kinerja yang dilakukan oleh karyawan di PT Indomarco Adi Prima
bisa dipengaruhi oleh variabel lingkungan kerja dan motivasi kerja. Indikator
yang digunakan untuk mengukur variabel kinerja yaitu kualitas kerja, kuantitas
kerja, sikap, serta keandalan.

2. Variabel Bebas (Independen Variabel)
.1) Lingkungan Kerja (X1)

Lingkungan kerja menunjuk pada suatu yang berada di sekitar serta
melingkupi kerja karyawan di kantor. Keadaan lingkungan kerja lebih banyak
bergantung serta diciptakan oleh pimpinan. Lingkungan kerja dalam perusahaan,
dapat berbentuk: Struktur tugas, desain pekerjaan, pola kepemimpinan, pola
kerjasama, ketersediaan sarana kerja, serta imbalan (reward system). Lingkungan
kerja dalam penelitian ini merupakan yang mempengaruhi karyawan pada PT
Indomarco Adi Prima dalam melakukan pekerjaannya, baik fisik maupun non
fisik. Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel lingkungan kerja adalah
suasana kerja, hubungan dengan rekan kerja, serta tersedianya fasilitas kerja.

2) Motivasi Kerja (X2)

Motivasi kerja dapat diartikan sebagai semangat kerja yang terdapat pada
karyawan karyawan PT Indomarco Adi Prima yang membuat karyawan tersebut
dapat bekerja untuk mencapai tujuan yang ditetapkan perusahaan. Motivasi kerja
dalam penelitian ini merupakan keadaan motivasi kerja karyawan PT Indomarco
Adi Prima untuk mencapai tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan. Indikator

motivasi kerja yang dipakai dalam penelitian ini adalah Need for achievement
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(kebutuhan berprestasi), Need for power (kebutuhan kekuasaan), Need for

affiliation (kebutuhan afiliasi).
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Tabel 3. 1 Dimensi dan Indikator Definisi Operasional Variabel

No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
1. Kinerja Kinerja karyawan 1. Kualitas kerja
Karyawan merupakan hasil kerja 2. Kuantitas kerja
) karyawan sesuai dengan 3. Keandalan
tanggung jawab yang 4. Sikap Skala
diberikan kepada karyawan Likert
2. Lingkungan | Lingkungan kerja 1. Suasana kerja
Kerja merupakan suatu yang ada 2. Hubungan Sekala
disekitar para pekerja yang dengan rekan
(X1) mempengaruhi dirinya kerja Likert
dalam menjalankan tugas- 3. Tersediannya
tugas yang dibebankan. fasilitas kerja
3. Motivasi Motivasi adalah semangat 1. Kebutuhan
kerja kerja yang ada pada prestasi (Need
karyawan yang membuat for
(X2) karyawan tersebut dapat achievement)
bekerja untuk mencapai 2. Kebutuhan
i : Kekuatan Sekala
tujuan yang ditetapkan
perusahaan. (Need for Likert
power)
3. Kebutuhan
Hubungan
(Need for

affiliation)
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E. Jenis dan sumber data
Jenis dan sumber datanya, maka pengumpulan dapat digunakan data

primer dan data sekunder, adalah:
1. Data primer
Data primer adalah data yang langsung diperoleh oleh peneliti dari
responden atau pihak pertama, seperti hasil wawancara serta jawaban kuesioner
tentang variabel dan masalah penelitian. Data primer yang dipakai dalam
penelitian ini adalah wawancara serta penyebaran kuesioner melalui google form
kepada karyawan PT. Indomarco Adi Prima Cabang Samarinda.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang tidak langsung diperoleh penulis dari
responden, melainkan data diperoleh pihak lain. Data sekunder yang dipakai
dalam penelitian ini diperoleh dari bahan-bahan pendukung seperti buku
perpustakaan, data mengenai sejarah perusahaan, struktur organisasi dan
jumlah karyawan.

F. Teknik Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data terhadap suatu penelitian yang akan dilakukan,

maka harus memiliki cara atau teknik untuk mendapatkan data atau informasi
yang baik dan terstruktur serta akurat, sehingga kebenaran informasi data yang
diperoleh dapat dipertanggungjawabkan. Berdasarkan pendapat dari Sugiyono
(2010) menerangkan kalau teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan
interview (wawancara), observasi (pengamatan), dan kuesioner (angket), dan

gabungan ketiganya.
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Menurut Tjetjep (2011) metode observasi adalah metode yang digunakan
untuk mengamati sesuatu, seseorang, suatu lingkungan, atau situasi secara tajam
dan terperinci, dan mencatatnya secara akurat dengan beberapa cara seperti,
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Teknik pengumpulan data yang dipilih dalam penelitian ini adalah dengan
teknik kuesioner (angket), pengertian dari angket adalah sebuah pernyataan atau
pertanyaan secara tertulis. Pada penelitian ini akan dibagikan kuesioner atau
angket yang berisi beberapa pernyataan dan harus diisi oleh semua jumlah
responden berdasarkan sampel yang sudah ditentukan. Pengertian dari responden
adalah orang atau sumber daya manusia yang memberikan tanggapan dari
jawaban atas pernyataan atau pertanyaan yang sudah diajukan.

Berdasarkan rumus yang sudah ditentukan sudah diketahui jumlah sampel
atau karyawan yang akan dijadikan responden penelitian adalah sebanyak 64
orang, untuk mempermudah responden dalam memberikan tanggapan , maka
akan disajikan kuesioner dalam bentuk google form, yang dapat langsung diisi
melalui link pada handphone masing-masing karyawan perusahaan.

Cara pengisian kuesioner adalah dengan menyebarkan kuesioner melalui
Google Forms melalui alamat website berikut:
https://forms.gle/KfgyeyF3tRUiIS61S9

G. Teknik Analisis Data
Dilihat dari rumusan masalah pada penelitian ini, maka diketahui kalau sifat

dari analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, adalah

mengumpulkan, meringkas, menyajikan suatu data untuk memberikan informasi
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yang berguna dan sudah menatanya untuk menjadi bentuk data yang siap di
analisis, regresi dan uji hipotesis.

Skala likert yang digunakan untuk menghasilkan data kuantitatif dalam
penelitian ini berarti harus berdasarkan angka, maka penelitian ini memberi bobot
1 untuk jawaban sangat tidak setuju dan bobot 5 untuk jawaban sangat setuju, dan
hasil penelitian akan diolah dengan berpatokan pada tabel skala likert yang sudah
ditentukan, berikut dibawah ini adalah tabel lengkap untuk memberi angka atau
bobot pada setiap jawaban yang diberikan responden:

Tabel 3.3 Skala Likert Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, dan Kinerja Karyawan

Singkatan Keterangan Bobot
STS Sangat Tidak Setuju 1
TS Tidak Setuju 2
N Netral 3
S Setuju 4
SS Sangat Setuju 5

Sumber: data untuk Skala Likert diolah 2021

Selanjutnya adalah menentukan teknik dalam menganalisis data, dari hasil
analisis deskriptif yang sudah didapatkan, maka untuk memperoleh hasil data
yang diperlukan oleh setiap penelitian adalah dengan menguji validitas, uji
reabilitas, uji regresi dan uji hipotesis untuk butir pernyataan yang akan diberikan

oleh peneliti kepada setiap responden penelitian, namun sebelumnya akan
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dijelaskan terlebih dahulu tentang pengertian dari uji validitas, uji reliabilitas, uji

regresi, dan uji hipotesis dibawah adalah sebagai berikut:

Sebuah hipotesis atau dugaan sementara dapat diterima atau

tidak diterima adalah dengan menentukan nilai signifikansi, taraf

signifikansi pada penelitian ini adalah mengambil tingkat kesalahan

sebesar 5% maka dapat dikatakan taraf signifikansi pada penelitian ini

adalah sebesar 0,05 jika hasil uji regresi nanti akan menghasilkan nilai

signifikansi t < 0,05 maka hipotesis diterima adalah motivasi kerja

berpengaruh terhadap kinerja karyawan, namun apabila nilai signifikansi

t > 0,05 maka hipotesis ditolak yang berarti motivasi kerja tidak

berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

1. Uji Instrumen

Kesimpulan penelitian yang berupa jawaban atau pemecahan masalah

penelitian, dibuat berdasarkan hasil proses pengujian data.
a. Uji Validasi

Selanjutnya yang dilakukan dalam penelitian sesudah mengetahui teknik
yang digunakan dalam menganalisis data penelitian, yang dilakukan kemudian
adalah mengolah dan menguji hasil data penelitian yang sudah didapatkan dari

hasil pengisian kuesioner, yang pertama dengan menguji validitas tiap butir
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pernyataan atas tanggapan responden yang sudah didapatkan. Definisi dari
validitas adalah ketepatan antara data yang terjadi dengan objek penelitian dengan
data yang dapat dilaporkan oleh seorang peneliti (Sugiyono, 2010)

Sedangkan untuk mengetahui apakah sebuah pernyataan dapat dikatakan
valid atau tidak valid, perihal ini dapat dilihat menurut pendapat dari para ahli
adalah menurut Ghozali (2011), jika korelasi r hitung positif atau dikatakan lebih
besar dari r tabel maka butir pertanyaan yang diuji adalah valid, sebaliknya jika r
hitung lebih kecil dari r tabel maka dapat dikatakan kalau butir pernyataan
tersebut tidak valid. Dan pada penelitian ini menggunakan r tabel sebesar 0,5
karena menurut buku Sugiyono (2016), kalau semua butir pertanyaan dapat
dikatakan valid jika hasil r hitung > 0,5.

Pada pengujian data validitas penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS
untuk membantu perhitungan dalam mendapatkan uji data penelitian yang sudah
didapatkan dari responden. Sugiyono (2016) berpendapat kalau semua instrumen
penelitian dapat dikatakan valid dengan cara membandingkan nilai r hitung dan r
tabel, adalah dapat dikatakan kalau instrumen penelitian tersebut valid dilihat dari
nilai r hitung yang harus > dari 0,5, dengan menggunakan tingkat kepercayaan
sebesar 95% dan menggunakan taraf signifikansi adalah sebesar 5%.

b. Uji Reliabilitas

Pengertian dari uji reliabilitas menurut para ahli adalah Sugiyono (2010),
pengujian instrumen yang dapat dilakukan dengan cara eksternal dan juga secara
internal. Pengujian reliabilitas berguna untuk mengetahui tingkat keandalan suatu
alat ukur yang digunakan untuk mengukur suatu variabel penelitian. setiap

indikator penelitian terdapat dua pernyataan sebagai alternatif jika salah satu
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pernyataan tidak valid, jika salah satu butir pernyataan tidak valid, maka
pernyataan tersebut tidak dapat perlu diuji lagi untuk pengujian reliabilitasnya.

Berdasarkan pendapat para ahli adalah Arikunto (2016) menjelaskan kalau
sebuah pernyataan atau instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel jika nilai
alpha cronbach > 0,6. Pernyataan yang ada pada kuesioner penelitian akan dibuat
sangat sederhana supaya mudah dipahami dan di isi dengan jawaban yang
diinginkan oleh peneliti. Pada penelitian ini akan menggunakan bantuan aplikasi
SPSS dalam melakukan pengujian instrumen untuk mengelola data penelitian dari
hasil jawaban responden.

2. Regresi Linier Berganda

Untuk menguji dari tiga variabel maka digunakanlah teknik analisis ini.
SPSS diaplikasikan guna mempermudah dalam melakukan analisis ketiga variabel
tersebut.

Pada riset ini penganalisaan dengan metode regresi linier berganda
berfungsi dalam memahami terdapat atau tidak pengaruh dari kawasan Kkerja,
motivasi dalam kaitannya dengan kinerja karyawan. Keterkaitan itu dihitung
dengan persamaan berikut ini :

(Ghozali, 2006)

Y=a+blX1+b2X2+e¢

Keterangan :

Y = Kinerja Pegawai

a = konstanta

bl = koefisien regresi Lingkungan Kerja

b2 = koefisien regresi Motivasi Kerja



X1 = Lingkungan Kerja
X2 = Motivasi Kerja

e = variabel intervening / error

29
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3. Uji Asumsi Klasik

Uji ini dilaksanakan guna memahami keadaan informasi yang diperoleh
supaya bisa menerapkan model analisis yang sesuai.
a. Uji Normalitas

Pengujian ini dilakukan guna mengetahui data yang digunakan pada model,
variabel intervening maupun sisa terdistribusi secara normal ataukah tidak.
Dilaksanakan dengan menganalisis hasil grafik plot dari pengujian. Kenormalan
data bisa terdeteksi dengan menganalisis pola tersebarnya data di garis diagonal
maupun melalui pengamatan histogram serta nilai sisa (Ghozali, 2006).

1) Apabila penyebaran data terjadi antara sumbu diagonal serta searah
dengannya, dapat dikatakan bahwa model tersebut adalah normal.
2) Apabila penyebaran data menjauhi diagonal maupun tidak searah

dengannya, dapat dikatakan bahwa model tersebut adalah tidak normal.
b. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini dilaksanakan dengan tujuan menganalisa pada model regresi
apakah terdapat perbedaan varian nilai sisa pada pemantauan yang satu dengan
lainnya. Apabila nilai residual pemantauan tersebut tidak mengalami perubahan,
mengindikasikan homoskedastisitas namun apabila terjadi perubahan disebut
heteroskedastisitas. Hasil yang baik adalah jika yang terdapat hanya
homoskedastisitas bukan heteroskedastisitas (Ghozali, 2006). Guna mengetahui
adanya gejala heteroskedastisitas bisa dianalisis melalui grafik scatterplot yang
dihasilkan pada angka prediksi variabel dependen, adalah disebut ZPRED

sedangkan sisanya disebut SRESID. Pendeteksian ini bisa diselenggarakan
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dengan menganalisa pola yang terjadi pada scatterplot diantara SRESID dengan
ZPRED, dengan ketentuan bahwa garis Y merupakan variabel dependen prediksi

sedangkan garis X merupakan sisanya (Ghozali, 2006).

c. Uji Multikolinieritas

Pengujian ini dilakukan guna mengetahui ada tidaknya hubungan antara
variabel independen yang digunakan. Hasil pengujian dikatakan baik jika tidak
terdapat adanya hubungan antara variabel tersebut. Analisisnya bisa dipantau dari
angka toleransi yang dihasilkan serta Uji Multikolinieritas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(dependen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara
variabel independen. Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai dari nilai tolerance
dan lawannya faktor inflasi varians (Ghozali, 2006).

4. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai
hubungan antara variabel bebas (independen) dengan variabel terikat (dependen)
a. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel bebas
(independen) yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel terikat (dependen). Bila nilai F hitung lebih besar
daripada F tabel, maka dapat dikatakan kalau semua variabel independen secara
bersama-sama mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2006). Dalam
penelitian ini uji statistik F digunakan untuk mengetahui pengaruh Lingkungan

Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), secara simultan terhadap variabel dependen
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adalah Kinerja Karyawan (Y). kriteria untuk membuat hipotesis adalah sebagai
berikut:
1) Penentuan skor F tabel dengan F hitung

Menggunakan taraf kepercayaan atau p value yaitu 95% dengan angka sig

yaitu 5%, apabila F tanel < F hitung S€hingga Hi H> tidak disetujui yang artinya

tiap-tiap variabel bebas dengan simultan tidak mempengaruhi variabel
terikat yang hasilnya signifikan. Kemudian jika F hitung < F tabet, maka Hi Ho
diterima yang berarti masing-masing variabel independen secara bersama-
sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

b. Uji Parameter Individual ( Uji Statistik t)

Pengujian ini dilaksanakan guna mengetahui signifikansi korelasi variabel X
serta menganalisis apakah semua variabel bebas yang digunakan bisa
mempengaruhi variabel terikat secara utuh maupun sebagian (Ghozali, 2006).

1) Menentukan T tabel dan T hitung

Pada riset ini dilakukannya pengujian t adalah untuk menganalisis dampak
yang diberikan Motivasi Kerja (X1) serta Disiplin Kerja (X2) dengan
terpisah terkait variabel Kinerja Pegawai (Y). Dilaksanakan dengan
melakukan perbandingan angka T tabel. Jika T hitung < T tabel disertai sig
lebih rendah dari 0,5 (5%). Disimpulkan secara sebagian variabel bebas
mempengaruhi variabel terikat dengan signifikan.

c. Koefisien determinasi (Adjusted R square)

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk menentukan persentase
variabel independen secara bersama-sama untuk menjelaskan variabel dependen.

Koefisien determinasi berada di antara nol dan satu. Jika koefisien determinasi
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(R2) = 1, artinya variabel independen memberikan informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variabel dependen. Jika koefisien determinasi (R2) = 0,
artinya variabel independen tidak dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap
variabel dependen.

Sesudah mendapatkan hasil perhitungan Uji t maka untuk mengukur
seberapa kuat sebuah korelasi pada variabel lingkungan kerja dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan, dibuatlah sebuah kriteria korelasi variabel yang
dikutip berdasarkan pendapat dari, Sugiyono (2012) adalah untuk mengetahui

tinggi rendahnya hubungan yang terjadi antar variabel sebagai berikut:

Tabel 3.4 Interval Koefisien Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Interval Keterangan
0-0,25 Korelasi Sangat Lemah
>025-0,5 Korelasi Cukup
>0,5 - 0,75 Korelasi Kuat
>0,75 - 1 Korelasi Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2012)



BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
PT. Indomarco Adi Prima adalah sebuah perusahaan yang tergabung dalam

Salim Group yang merupakan unit distribusi dari Indofood yang bergerak dalam
bidang distributor bahan pokok. PT. Indomarco Adi Prima Cabang Samarinda
memiliki 1 kantor cabang yang berlokasi / beralamatkan di JI. Ir. Sutami Blok L1-

L2 Komplek Pergudangan Sungai kunjang, Kota Samarinda, Kalimantan Timur.

Perusahaan yang memberikan solusi pemenuhan kebutuhan pokok
pelanggan yang disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan dan dipimpin oleh tim
manajemen profesional dengan pengalaman bertahun-tahun dalam bidang
distribusi produk dan manajemen rantai pasokan, yang tersebar di seluruh
Indonesia, Komitmen perusahaan untuk terus memberikan pelayanan dalam
memenuhi kebutuhan konsumen sampai ke pelosok daerah tetap menjadi fokus

dalam visi dan misi perusahaan.

PT. Indomarco Adi Prima memiliki karyawan sebanyak 64 orang, terletak di
JI. Ir. Sutami Blok L1-L2 Komplek Pergudangan Sungai kunjang, Kota
Samarinda, Kalimantan Timur, merupakan perusahaan yang mengutamakan nilai-
nilai berupa : Komitmen untuk memberikan layanan terbaik kepada pelanggan,
Peningkatan Continue memahami perlunya perbaikan berkelanjutan untuk
layanan terbaik kepada pelanggan, Team Work percaya pada Kerja Tim, Integritas
selalu tampil dengan integritas pantang menyerah merupakan nilai-nilai tersebut

selaras dengan Spirit mereka yakni care and can do.

34
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B. Deskripsi Data
1. Jenis kelamin

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin karyawan PT. Cabang

Indomarco Adi Prima Samarinda dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

JenisKelamin Jumlah Jumlah
Laki-Laki 49 76,60%
Perempuan 15 23.4%
Total 64 100%

Sumber data : Data Primer yang diolah (2021)

Berdasarkan Tabel 4.1, di antara 64 responden, responden perempuan lebih
kecil daripada responden laki-laki. Perihal ini terlihat dari jumlah responden
wanita yang berjumlah 15 orang atau 23,4% sedangkan responden laki-laki

sebanyak 49 orang atau 76,6%.
2. Usia

Tabel berikut menunjukkan karakteristik responden menurut umur

karyawan PT Indomarco Adi Prima cabang Samarinda :

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase

20-30 29 45,30%
31-40 18 28.1%
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41-50 11 17.2%
>50 6 9.4%
Total 64 100%

Sumber data : Data Primer yang diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.2, menunjukan kalau karyawan yang bekerja di PT
Indomarco Adi Prima cabang Samarinda yang berumur pada range 21 — 30 tahun
lebih banyak dengan jumlah 29 orang (45,3 %), dan usia 31 — 20 tahun jumlahnya
18 orang (28,1 %), pada usia 41 — 50 tahun berjumlah 11 orang (17,2%),

sedangkan usia >50 tahun jumlahnya 6 orang (9,4%).

3. Analisis Tanggapan Responden Terhadap Setiap Pernyataan pada

Lingkungan kerja.

Saat membahas tentang lingkungan kerja PT. Indomarco Adi Prima
Samarinda merupakan cabang, sehingga hasil kuisioner ini didasarkan pada 64
tanggapan responden terhadap 5 pernyataan. Dalam penelitian ini, untuk
mengetahui nilai rata-rata jawaban masing-masing responden sehingga untuk
melakukan penilaian berdasarkan nilai rata-rata dapat digunakan interval kelas

atau panjang kelas, rumusnya adalah sebagai berikut :

Rentang 4
P= P=_ =08
Banyak kelas 5
Keterangan :
P : Panjang Kelas Interval

Rentang : Data terbesar — Data terkecil



Banyak kelas

5-1=4

:5
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Berdasarkan rumus diatas, maka untuk panjang kelas interval adalah :

Sangat Kurang
Kurang

Cukup

Baik

Sangat Baik

1,00 - 1,79
1,80 - 2,59
2,60 - 3,39
3,40-4,19
4,20 - 5,00

Berikut hasil tanggapan dari masing-masing pernyataan responden untuk

variabel Lingkungan kerja pada PT. Indomarco cabang Samarinda :

Tabel 4. 3 Pernyataan perihal Tanggapan Responden “Tersedianya
Lingkungan kerja yang kondusif sangat mendukung kelancaran pelaksanaan

pekerjaan”.
Pins(1) Jumlah Presentase (%) Skor Ket
Tanggapan
STS 1 1,6% 1
TS 0 0% 0
N 3 4,7% 9 Tersedianya
. Lingkungan kerja
S 43 67,2% 172 yang kondusif sangat
ss 17 26,6% 85 mendukung
kelancaran
Jumlah 64 100% 267 pelaksanaan
Mean Skor 4.17 pekerjaan

Sumber data : Data Primer yang diolah (2021)
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Tabel 4.3, Sebanyak 64 responden memberikan pernyataan kalau responden
merasa untuk dapat mendukung kelancaran kerja maka tersedianya lingkungan
kerja yang kondusif sudah berjalan baik. Apabila dilihat dari rata-rata 4.17 maka
dapat dinyatakan pada interval 3.40-4.19 dengan hasil pada pernyataan ini

termasuk dalam kategori Baik.

Tabel 4. 4 Pernyataan perihal Tanggapan Responden “Saya giat bekerja
dengan kondisi ruang kerja yang nyaman”.

Pins(1) Jumlah Presentase (%) Skor Ket
Tanggapan

STS 1 1,6% 1

TS 0 0% 0

N 5 7,8% 15 Saya giat bekerja

. dengan kondisi ruang

S 32 50,0% 128 kerja yang nyaman
SS 26 40,6% 130

Jumlah 64 100% 273

Mean Skor 4.26

Sumber data : Data Primer yang diolah (2021)

Tabel 4.4, Sebanyak 64 responden memberikan pernyataan kalau responden
merasa dengan kondisi ruang kerja yang nyaman akan mendorong karyawan lebih
giat dalam bekerja. Apabila dilihat dari rata-rata 4.26 maka dapat dinyatakan pada
interval 4.20-5.00 dengan hasil pada pernyataan ini termasuk dalam kategori

Sangat Baik.

Tabel 4. 5 Pernyataan perihal Tanggapan Responden “Adanya hubungan
kerja baik dengan pimpinan maupun dengan sesama rekan kerja”.
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Pins(1) Jumlah Presentase (%) Skor Ket
Tanggapan
STS 0 0% 0
TS 0 0% 0
N 4 6,3% 12 Adanya hubungan
. kerja baik dengan
S 40 62,5% 160 pimpinan maupun
SS 20 31.3% 100  dengan sesama rekan
' kerja
Jumlah 64 100% 272
Mean Skor 4.25

Sumber data : Data Primer yang diolah (2021)

Tabel 4.5, Sebanyak 64 responden memberikan pernyataan kalau responden
merasa adanya hubungan yang baik dengan pimpinan maupun dengan sesama
rekan kerja sudah berjalan sangat baik. Apabila dilihat dari rata-rata 4.25 maka
dapat dinyatakan pada interval 4.20-5.00 dengan hasil pada pernyataan ini

termasuk dalam kategori Sangat Baik.

Tabel 4. 6 Pernyataan perihal Tanggapan Responden “Terjalinnya
komunikasi yang baik antara rekan kerja, atasan dengan bawahan dan
pelanggan”.

Pins(1) Jumlah Presentase (%) Skor Ket
Tanggapan
STS 0 0% 0
TS 0 0% 0
N 3 4,7% 9 Terjalinnya

komunikasi yang baik

S 47 734% 188 antara rekan kerja,
SS 14 21,9% 70 atasan dengan

bawahan dan
Jumlah 64 100% 267 pelanggan
Mean Skor 4.17

Sumber data : Data Primer yang diolah (2021)
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Tabel 4.6, Sebanyak 64 responden memberikan pernyataan kalau responden
merasa terjalinnya komunikasi yang baik antara rekan kerja, atasan dengan
bawahan dan pelanggan sudah berjalan sangat baik. Apabila dilihat dari rata-rata
4.17 maka dapat dinyatakan pada interval 3.40-4.19 dengan hasil pada pernyataan

ini termasuk dalam kategori Sangat Baik.

Tabel 4. 7 Pernyataan perihal Tanggapan Responden “Perlengkapan Kkerja
yang ada di bagian tempat saya bekerja sangat membantu pelaksanaan tugas
kerja saya”.

Pins(1) Jumlah Presentase (%) Skor Ket
Tanggapan
STS 0 0% 0
TS 0 0% 0
N 5 7,8% 15 Perlengkapan kerja

yang ada di bagian

> 40 62,5% 160 tempat saya bekerja
SS 19 29,7% 95 sangat membantu

pelaksanaan tugas
Jumlah 64 100% 270 kerja saya
Mean Skor 4.21

Sumber data : Data Primer yang diolah (2021)

Tabel 4.7, Sebanyak 64 responden memberikan pernyataan kalau responden
merasa dalam membantu pelaksanaan tugas kerja dibutuhkan perlengkapan kerja
sudah berjalan sangat baik. Apabila dilihat dari rata-rata 4.21 maka dapat
dinyatakan pada interval 4.20-5.00 dengan hasil pada pernyataan ini termasuk

dalam kategori Sangat Baik.
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Tabel 4. 8 Hasil Analisa Tanggapan Responden Terhadap Setiap Pernyataan
mengenai Lingkungan Kerja di PT. Indomarco Adi Prima cabang

Samarinda.
Pernyataan SS S N TS STS Rata-rata

X1l.1 17 43 3 O 1 4.17

X1.2 26 32 5 0 0 4.26

X1.3 20 40 4 O 0 4.25

X1.4 14 47 3 O 0 4.17

X1.5 19 40 5 O 0 4.21

Total Rata-Rata 21.06

Rata-rata 4.21

Sumber data : Data Primer yang diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.8, dapat diketahui tanggapan responden mengenai

Lingkungan kerja di PT. Indomarco Adi Prima Cabang Samarinda adalah Sangat

Baik. Perihal ini dapat dilihat dari skor rata-rata pada tabel diatas adalah 4.21

yang berada pada interval 4.20-5.00.

4. Analisis Tanggapan Responden Terhadap Setiap Pernyataan pada

Motivasi kerja.

Saat membahas tentang Motivasi kerja PT. Indomarco Adi Prima Samarinda

merupakan cabang, sehingga hasil kuisioner ini didasarkan pada 64 tanggapan

responden terhadap 5 pernyataan. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui nilai

rata-rata jawaban masing-masing responden sehingga untuk melakukan penilaian
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berdasarkan nilai rata-rata dapat digunakan interval kelas atau panjang kelas,

rumusnya adalah sebagai berikut :

Rentang 4
P= P=__ =08
Banyak kelas 5
Keterangan :
P : Panjang Kelas Interval
Rentang : Data terbesar — Data terkecil
5-1=4

Banyak kelas 5

Berdasarkan rumus diatas, maka untuk panjang kelas interval adalah :

Sangat Kurang 1,00-1,79
Kurang 1,80 - 2,59
Cukup 2,60 - 3,39
Baik 3,40 - 4,19
Sangat Baik 4,20 - 5,00

Berikut hasil tanggapan dari masing-masing pernyataan responden untuk

variabel Motivasi kerja pada PT. Indomarco cabang Samarinda :
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Tabel 4. 9 Pernyataan perihal Tanggapan Responden “Saya menyukai
tantangan yang sulit”.

Pins(1) Jumlah Presentase (%) Skor Ket
Tanggapan

STS 0 0% 0

TS 2 3,1% 4

N 13 20,3% 39 Saya menyukai

tantangan yang sulit

S 45 70,3% 180

SS 4 6,3% 20

Jumlah 64 100% 243

Mean Skor 3.79

Sumber data : Data Primer yang diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.9, dapat diketahui tanggapan responden mengenai
Motivasi kerja di PT. Indomarco Adi Prima Cabang Samarinda adalah Baik.
Perihal ini dapat dilihat dari skor rata-rata pada tabel diatas adalah 3.79 yang

berada pada interval 3.40-4.19

Tabel 4. 10 Pernyataan perihal Tanggapan Responden “Saya ingin tahu
bagaimana kemajuan yang saya capai ketika sedang menyelesaikan tugas .

Pins(1) Jumlah Presentase (%) Skor Ket
Tanggapan
STS 1 1,6% 1
TS 2 3,1% 4
N 9 14,1% 27 Saya ingin tahu
bagaimana kemajuan
S 50 78,1% 200

yang saya capai
sS 2 3.1% 10 ketika sedang
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Jumlah 64 100% 242  menyelesaikan tugas
Mean Skor 3.78

Sumber data : Data Primer yang diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.10, dapat diketahui tanggapan responden mengenai
Motivasi kerja di PT. Indomarco Adi Prima Cabang Samarinda adalah Baik.
Perihal ini dapat dilihat dari skor rata-rata pada tabel diatas adalah 3.78 yang

berada pada interval 3.40-4.19

Tabel 4. 11 Pernyataan perihal Tanggapan Responden “Saya menyukai
tanggung jawab”.

Pins(1) Jumlah Presentase (%) Skor Ket
Tanggapan

STS 0 0% 0

TS 0 0% 0

N 12 18,8% 36 Saya menyukai
S 45 70,3% 180 tanggung jawab
SS 7 10,9% 35

Jumlah 64 100% 251

Mean Skor 3.92

Sumber data : Data Primer yang diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.11, dapat diketahui tanggapan responden mengenai
Motivasi kerja di PT. Indomarco Adi Prima Cabang Samarinda adalah Baik.
Perihal ini dapat dilihat dari skor rata-rata pada tabel diatas adalah 3.92 yang

berada pada interval 3.40-4.19.
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Tabel 4. 12 Pernyataan perihal Tanggapan Responden “Saya cenderung
membangun hubungan yang erat dengan para rekan kerja”.

Pins(1) Jumlah Presentase (%) Skor Ket
Tanggapan
STS 0 0% 0
TS 5 7,8% 10
N 11 17,2% 33 Saya cenderung
membangun
S 42 65,6% 168 hubungan yang erat
sSS 6 9,4% 30 dengan pa_ra rekan
kerja
Jumlah 64 100% 241
Mean Skor 3.76

Sumber data : Data Primer yang diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.12, dapat diketahui tanggapan responden mengenai
Motivasi kerja di PT. Indomarco Adi Prima Cabang Samarinda adalah Baik.
Perihal ini dapat dilihat dari skor rata-rata pada tabel diatas adalah 3.76 yang

berada pada interval 3.40-4.19

Tabel 4. 13 Pernyataan perihal Tanggapan Responden “Saya menikmati
menjadi bagian kelompok dalam organisasi”.

Pins(1) Jumlah Presentase (%) Skor Ket
Tanggapan
STS 0 0% 0
TS 1 1,6% 2
N 6 9,4% 18 Saya menikmati

menjadi bagian
kelompok dalam
ss 12 18,8% 60 organisasi

S 45 70,3% 180
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Jumlah 64 100% 260
Mean Skor 4.06

Sumber data : Data Primer yang diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.13, dapat diketahui tanggapan responden mengenai
Motivasi kerja di PT. Indomarco Adi Prima Cabang Samarinda adalah Baik.
Perihal ini dapat dilihat dari skor rata-rata pada tabel diatas adalah 4.06 yang

berada pada interval 3.40-4.19

Tabel 4. 14 Hasil Analisa Tanggapan Responden Terhadap Setiap
Pernyataan mengenai Motivasi Kerja di PT. Indomarco Adi Prima cabang
Samarinda

Pernyataan SS S N TS STS Rata-rata
X2.1 5 31 23 4 1 3.79
X2.2 13 47 3 0 1 3.78
X2.3 11 47 6 O 0 3.92
X2 .4 15 41 8 O 0 3.76
X2.5 10 39 15 0 O 4.06

Total Rata-Rata 19.31
Rata-rata 3.86

Sumber data : Data Primer yang diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.14, dapat diketahui tanggapan responden mengenai
Motivasi kerja di PT. Indomarco Adi Prima Cabang Samarinda adalah Baik.
Perihal ini dapat dilihat dari skor rata-rata pada tabel diatas adalah 3.86 yang

berada pada interval 3.40-4.19

5. Analisis Tanggapan Responden Terhadap Setiap Pernyataan pada

Kinerja.
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Saat membahas tentang Kinerja PT. Indomarco Adi Prima Samarinda
merupakan cabang, sehingga hasil kuisioner ini didasarkan pada 64 tanggapan
responden terhadap 5 pernyataan. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui nilai
rata-rata jawaban masing-masing responden sehingga untuk melakukan penilaian
berdasarkan nilai rata-rata dapat digunakan interval kelas atau panjang kelas,

rumusnya adalah sebagai berikut :

Rentang 4
P= P=_ =08
Banyak kelas 5
Keterangan :
P : Panjang Kelas Interval
Rentang : Data terbesar — Data terkecil
5-1=4

Banyak kelas 5

Berdasarkan rumus diatas, maka untuk panjang kelas interval adalah :

Sangat Kurang 1,00 - 1,79
Kurang 1,80 - 2,59
Cukup 2,60 - 3,39
Baik 3,40 - 4,19
Sangat Baik 4,20 - 5,00

Berikut hasil tanggapan dari masing-masing pernyataan responden untuk

variabel Kinerja pada PT. Indomarco cabang Samarinda :
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Tabel 4. 15 Pernyataan perihal Tanggapan Responden “Saya mampu
mengidentifikasi suatu masalah”.

Pins(1) Jumlah Presentase (%) Skor Ket
Tanggapan
STS 0 0% 0
TS 0 0% 0
N 11 17,2% 33 Saya mampu

mengidentifikasi

S 47 73,4% 188 suatu masalah
SS 6 9,4% 30

Jumlah 64 100% 251

Mean Skor 3.92

Sumber data : Data Primer yang diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.15, dapat diketahui tanggapan responden mengenai
Kinerja di PT. Indomarco Adi Prima Cabang Samarinda adalah Baik. Perihal ini
dapat dilihat dari skor rata-rata pada tabel diatas adalah 3.54 yang berada pada

interval 3.40-4.19

Tabel 4. 16 Pernyataan perihal Tanggapan Responden “Saya menyelesaikan
semua tugas dalam batas waktu yang ditentukan”.

Pins(1) Jumlah Presentase (%) Skor Ket
Tanggapan

STS 0 0% 0

TS 0 0% 0

N 9 14,1% 27 Saya menyelesaikan
. semua tugas dalam

S 46 71,9% 184 batas waktu yang

SS 9 14,1% 45 ditentukan

Jumlah 64 100% 256

Mean Skor 4.00

Sumber data : Data Primer yang diolah (2021)
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Berdasarkan tabel 4.16, dapat diketahui tanggapan responden mengenai
Kinerja di PT. Indomarco Adi Prima Cabang Samarinda adalah Baik. Perihal ini
dapat dilihat dari skor rata-rata pada tabel diatas adalah 3.54 yang berada pada

interval 3.40-4.19

Tabel 4. 17 Pernyataan perihal Tanggapan Responden “Saya dapat
diandalkan pada setiap tugas yang diberikan”.

Pins(1) Jumlah Presentase (%) Skor Ket
Tanggapan
STS 1 1,6% 1
TS 1 1,6% 2
N 10 15,6% 30 Saya dapat
. diandalkan pada
S 40 62,5% 160 setiap tugas yang
ss 12 18,8% 60 diberikan
Jumlah 64 100% 253
Mean Skor 3.95

Sumber data : Data Primer yang diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.17, dapat diketahui tanggapan responden mengenai
Kinerja di PT. Indomarco Adi Prima Cabang Samarinda adalah Baik. Perihal ini
dapat dilihat dari skor rata-rata pada tabel diatas adalah 3.54 yang berada pada

interval 3.40-4.19

Tabel 4. 18 Pernyataan perihal Tanggapan Responden “Saya memahami
tugas serta tanggung jawab yang diberikan”.

Pins(1) Jumlah Presentase (%) Skor Ket
Tanggapan

STS 0 0% 0




TS 0
N 2
S 44
SS 18
Jumlah 64
Mean Skor

0%
3,1%
68,8%
28,1%
100%

50

0
6 Saya memahami
tugas serta tanggung
176 jawab yang diberikan
90
272
4.25

Sumber data : Data Primer yang diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.18, dapat diketahui tanggapan responden mengenai

Kinerja di PT. Indomarco Adi Prima Cabang Samarinda adalah Baik. Perihal ini

dapat dilihat dari skor rata-rata pada tabel diatas adalah 3.54 yang berada pada

interval 3.40-4.19

Tabel 4. 19 Pernyataan perihal Tanggapan Responden “Saya memiliki sikap

kerja yang positif”.
Pins(1) Jumlah Presentase (%) Skor Ket
Tanggapan
STS 0 0% 0
TS 0 0% 0
N 4 6,3% 12 Saya memiliki sikap
S 45 70.3% 180 kerja yang positif
SS 15 23,4% 75
Jumlah 64 100% 267
Mean Skor 4.17

Sumber data : Data Primer yang diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4,19, dapat diketahui tanggapan responden mengenai

Kinerja di PT. Indomarco Adi Prima Cabang Samarinda adalah Baik. Perihal ini

dapat dilihat dari skor rata-rata pada tabel diatas adalah 3.54 yang berada pada

interval 3.40-4.19
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Tabel 4. 20 Hasil Analisa Tanggapan Responden Terhadap Setiap
Pernyataan mengenai Kinerja di PT. Indomarco Adi Prima cabang
Samarinda.

Pernyataan SS S N TS STS Rata-rata
Y.1 6 47 11 O 0 3.92
Y.2 9 46 9 O 1 4.00
Y.3 12 40 10 1 1 3.95
Y .4 15 45 4 0 0 4.25
Y.5 17 43 3 O 1 4.17

Total Rata-Rata 20.29
Rata-rata 4.05

Sumber data : Data Primer yang diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.20, dapat diketahui tanggapan responden mengenai
Kinerja di PT. Indomarco Adi Prima Cabang Samarinda adalah Baik. Perihal ini
dapat dilihat dari skor rata-rata pada tabel diatas adalah 4.05 yang berada pada

interval 3.40-4.19

Apabila melihat skor rata-rata tanggapan responden yang berada pada angka
4.20 maka perusahaan sudah boleh dikatakan baik tentang pengelolaan Kkinerja

karyawannya sehingga impact nya pun lari ke income perusahaan yang positif.

C. Uji Instrumen
Supaya data yang diperoleh valid dan reliabel maka dilakukan uji validitas

dan reliabilitas.

1. Validitas
Pengujian ini dilihat dari valid atau tidaknya data yang diolah. Sugiyono

(2012), instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
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data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

Uji validitas dilakukan dengan program SPSS V.26 dengan kriteria sebagai

berikut:

e Jika rhitung positif atau rhitung > rtabel, maka butir pertanyaan
tersebut valid.
e Jika rhitung positif atau rhitung < rtabel, maka butir pertanyaan

tersebut tidak valid

Nilai rhitung dapat dilihat pada kolom corrected item total correlation
penyebaran kuesioner khusus dalam uji validitas dan uji reliabilitas diberikan
kepada 64 orang responden dan menetapkan nilai rtabel dari n — 2 (64 — 2), nilai r

tabel dengan ketentuan df = jumlah kasus 62 dan tingkat signifikan sebesar 0,246.

Tabel 4. 21 Uji Validitas Variabel Lingkungan kerja

Korelasi (r

No Item hitung) Rtabel Keterangan
Item 1 0.802 0.246 Valid
Item 2 0.739 0.246 Valid
Item 3 0.739 0.246 Valid
Item 4 0.755 0.246 Valid
Item 5 0.638 0.246 Valid

Sumber Data : Data Primer yang diolah (2021)

Tabel 4. 22 Uji Validitas Variabel Motivasi kerja

No Item Ko_rela5| r Rtabel Keterangan
hitung)
Item 6 0.661 0.246 Valid
Item 7 0.707 0.246 Valid

Item 8 0.678 0.246 Valid



Item 9
Item 10

0.786
0.830

0.246 Valid
0.246 Valid

Sumber Data : Data Primer yang diolah (2021)

Tabel 4. 23 Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan

No Item Kﬁirfdzzi)(r Rtabel Keterangan
Item 11 0.690 0.246 Valid
Item 12 0.747 0.246 Valid
Item 13 0.721 0.246 Valid
Item 14 0.618 0.246 Valid
Item 15 0.668 0.246 Valid

Sumber Data : Data Primer yang diolah (2021)
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Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa semua pertanyaan valid dengan

rhitung > rtabel. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan kalau semua

butir pertanyaan dari variabel Lingkungan kerja dan Motivasi kerja (X) Kinerja

Karyawan (Y) layak untuk digunakan sebab nilai r hitung > 0, 246 sehingga

instrumen yang digunakan layak untuk dianalisis lebih lanjut.

2. Uji Reliabilitas

Dari nilai Alpha Cronbach terlihat hasil uji reliabilitas menggunakan

program SPSS V.26. Jika Cronbach's Alpha > r tabel, dimana r tabel 0,6, maka

variabel tersebut dapat dikatakan reliabel. Hasil uji reliabilitas ditunjukkan pada

tabel di bawah ini ;

Tabel 4. 24 Uji Reliabilitas Variabel

Variabel

Cronbach's Alpha Keterangan

Lingkungan

Motivasi

Kinerja

0,779 Reliabel
0,783 Reliabel
0,714 Reliabel
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Sumber Data : Data Primer yang diolah (2021)

Berdasarkan Tabel 4.24 uji reliabilitas terlihat kalau nilai Cronbach Alpha
semua variabel lebih besar dari 0,6, sehingga dapat disimpulkan kalau tiga
variabel eksisting adalah lingkungan kerja, motivasi kerja, dan kinerja karyawan
dinyatakan reliabel.

D. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian  ini menggunakan histogram adalah
pengujian dengan menggunakan ketentuan kalau data normal membentuk
lonceng.data yang baik adalah data yang memiliki pola distribusi normal. Jika
data menceng kekanan maupun kekiri berarti data tersebut tidak berdistribusi

secara normal.

Histogram

Dependent Variable: kinerja (y)

Mean = @ 28E-17
12 Std. Dev.'= 0,984
N=64

Frequency

IS

[

-3 2 Bl o 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 4. 1 Grafik Histogram

Dari Gambar 4.1 terlihat kalau data tersebut memiliki pola seperti lonceng perihal

itu menandakan kalau data tersebut berdistribusi secara normal.
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E. Uji Heteroskedastisitas
Uji data yang mempunyai nilai sig. kurang dari 0,05 (sig < 0.05) yakni

apabila data mempunyai nilai lebih kecil dari nilai sig 0,05 maka data memiliki
heteroskedastisitas dan cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan uji glejser,
uji glajser adalah salah satu uji statistic yang dilakukan dengan meregresikan

variabel-variabel bebas terhadap nilai absolut.

Scatterplot
Dependent Variable: kinerja (y)

Regression Studentized Residual
o
¢ o & &
(]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. 2 Grafik Scatterplot Heteroskedastisitas

Berdasarkan grafik scatterplot menunjukan kalau tidak terdapat pola yang
jelas serta titik yang menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y.
sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.
1. Uji Multikolinieritas

Apabila nilai VIF < 10 dan tolerance lebih dari 0,1 maka dinyatakan tidak

terjadi multikolinieritas



Tabel 4. 25 Uji Multikolonieritas

Coefficients?
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Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model t Sig.
Std.
B Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) 8,512 2,163 3,935 0
lingkungan >0, 4103 0313 2663 001 079 17266
1 (x1)
g‘(‘z’;“’as' 0311 0,101 0362 3076 0,003 079 17266

a. Dependent Variable: kinerja (y)

Berdasarkan tabel 4.26 nilai VIF berada < 10 dan tolerance lebih dari 0,1

maka dapat ditarik kesimpulan tidak terjadinya multikolinieritas.

F. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4. 26 Hasil Estimasi Regresi

Coefficients?

Unstandardized  Standardized

Coefficients Coefficients
Model t Sig.
B Std. Beta
Error
(Constant) 8,512 2,163 3,935 0
1 N
lingkungan 524 0103 0313 2663 0,01

(x1)
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motivasi

0311 0,101 0362 3076 0,003
(x2)

a. Dependent Variable: kinerja (y)

Berdasarkan tabel 4.25 dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk
adalah:

Y =8.512+0.274 X1,-0.311 X2 + e

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda diatas dapat diuraikan
sebagai berikut:

1. Konstanta = 8.512 Jika variabel lingkungan kerja dan motivasi kerja
diasumsikan tetap maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 8.512 dan
sebaliknya.

2. Koefisien Lingkungan Kerja X1 Nilai koefisien lingkungan kerja sebesar
0.274. Menyatakan kalau setiap terjadi kenaikan 1 skor untuk lingkungan kerja
akan diikuti terjadi kenaikan kinerja karyawan sebesar 0.274 dan sebaliknya.

3. Koefisien Motivasi Kerja X2 Nilai koefisien motivasi kerja menunjukan
angka sebesar 0.311. menyatakan kalau apabila terjadi kenaikan 1 skor untuk
motivasi kerja akan diikuti dengan terjadi kenaikan kinerja karyawan sebesar
0.311.

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel bebas
(independen) yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel terikat (dependen). Bila nilai F hitung lebih besar
daripada F tabel, maka dapat dikatakan kalau semua variabel independen secara

bersama-sama mempengaruhi variabel dependen.
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Tabel 4. 27 Uji F

ANOVA?
Model SS;;;‘:; df S'\C’]'S:;‘e F Sig.
Regression 79,696 2 39,848 15,224 ,000°
1 Residual 159,663 61 2,617
Total 239,359 63

a. Dependent Variable: kinerja (y)

b. Predictors: (Constant), motivasi (x2), lingkungan (x1)

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh lingkungan kerja dan motivasi
kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 0,000 < 0,005 dan
nilai Fhitung 15.224 > Ftabel 3,18 sehingga dapat disimpulkan kalau H3 diterima
yang berarti terdapat pengaruh signifikan lingkungan kerja dan motivasi kerja
secara simultan terhadap kinerja karyawan.

c. Uji Signifikan Parameter Individual ( Uji Statistik T)

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan variabel antara X dan,
apakah variabel X1 dan X2 benar benar berpengaruh terhadap variabel secara
individual atau parsial (Ghozali, 2006).

Tabel 4. 27 Uji T

Coefficients?

Unstandardized  Standardized

Coefficients Coefficients
Model t Sig.
B Std. Beta
Error

1 (Constant) 8,512 2,163 3,935 0
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lingkungan 0274 0,103 0,313 2,663 0,01
(x1)
g]((;t)waa 0,311 0,101 0,362 3,076 0,003

a. Dependent Variable: kinerja (y)

Pengaruh pada masing — masing variabel Lingkungan kerja, Motivasi kerja,
terhadap Kinerja karyawan dapat dilihat dari arah tanda dan nilai probabilitas dari
hasil uji t. Hipotesis diterima apabila nilai probabilitas pada hasil uji t lebih kecil
dari a = 5% atau 0,05.

1) Pengaruh Variabel X1 Lingkungan kerja terhadap Y Kinerja karyawan

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui kalau nilai sig untuk Lingkungan
kerja sebesar 0.010. Nilai signifikansi 0,010 < 0,05 dan nilai Thitung 2,663 >
Ttabel 1,998 Maka, Perihal ini menunjukkan kalau secara parsial variabel X1
Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap Y Kinerja Karyawan.

2) Pengaruh Variabel X2 Motivasi kerja terhadap Y Kinerja karyawan

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui kalau nilai sig untuk Motivasi kerja
sebesar 0.003. Nilai signifikansi 0,003 < 0,05 dan nilai Thitung 3,076 > Ttabel
1,998 Maka, Perihal ini menunjukkan kalau secara parsial variabel X2 Motivasi
kerja berpengaruh signifikan terhadap Y Kinerja karyawan.

d. Uji Koefisien determinasi (Adjusted R square)

Koefisien Determinasi (R2) berfungsi untuk mengetahui berapa persen
pengaruh yang diberikan variabel X secara simultan terhadap variabel Y

Tabel 4. 28 Uji determinasi R square
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Model Summaryb

R Adjuste  Std. Error
Model R Square dR of the
a Square  Estimate

1 577 0,333 0,311 1,61785

a. Predictors: (Constant), motivasi (x2), lingkungan (x1)

b. Dependent Variable: kinerja (y)

Terdapat hubungan kuat yang terjadi antar variabel karena berada pada

interval >0,5 — 0,75 Sugiyono (2012).

Berdasarkan output diatas diketahui nilai R square sebesar 0,333 perihal ini
mengandung arti kalau pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y sebesar

33,3% dan sisanya 66,7% dipengaruhi oleh variabel lain.
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G. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis data terkait jenis kelamin diketahui dari 64 responden,

responden perempuan lebih kecil daripada responden laki-laki. Perihal ini terlihat
dari jumlah responden wanita yang berjumlah 15 orang atau 23,4% sedangkan
responden laki-laki sebanyak 49 orang atau 76,6%.

Disamping jenis responden berdasarkan analisis data umur karyawan
menunjukan kalau karyawan yang bekerja di PT Indomarco Adi Prima yang
berumur pada range 21 — 30 tahun lebih banyak dengan jumlah 29 orang (45,3 %),
dan usia 31 — 20 tahun jumlahnya 18 orang (28,1 %), dengan rentang usia 41 —
50 tahun sejumlah 11 pegawai (17,2%), sedangkan usia >50 tahun jumlahnya 6
orang (9,4%).

Berdasarkan analisis data dapat diketahui kalau lingkungan kerja mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Perihal ini menunjukkan
kalau dengan adanya lingkungan kerja yang baik dalam bekerja akan memperoleh
kinerja karyawan yang baik pula sedangkan dengan lingkungan kerja yang rendah
akan menghasilkan kinerja karyawan yang rendah juga.

Kondisi kerja yang nyaman dapat menambah performa kerja serta mencegah
kejenuhan yang pegawai rasakan. Namun jika kondisi kerja tidak baik akan
menyebabkan performa pegawai untuk bekerja semakin rendah dan
mengakibatkan kejenuhan yang terus-menerus, yang pastinya akan berdampak
terhadap penurunan performa yang bisa menghambat kelancaraan tujuan lembaga.

Perihal ini sesuai dengan teori Menurut Surjosuseno (2015) kalau suatu
kondisi lingkungan kerja dapat dikatakan baik sesuai apabila pegawai dapat

melakukan kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan nyaman, sedangkan
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lingkungan kerja yang kurang baik menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih
banyak dan tidak mendukung diperolehnya perancangan sistem kerja yang efisien.

Disamping lingkungan kerja, motivasi juga berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Berdasarkan analisis data pada penelitian ini dapat diketahui kalau
motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan terkait kinerja pegawai. Perihal ini
mengindikasikan jika dorongan yang tinggi dalam bekerja adalah dimiliki oleh
setiap pegawai, dapat mempengaruhi kinerja pegawai yang profesional, namun
jika motivasi pegawai rendah dapat menyebabkan kinerja pegawai yang kurang
optimal.

Kebutuhan berprestasi mendesak pegawai dalam mengasah jiwa kreatif
mereka serta memusatkan seluruh kecakapan dan usaha pegawai dalam hal
menuntaskan kewajiban mereka tepat pada waktunya, yang akhirnya bisa
meningkatkan kualitas kerja pegawai. Keinginan untuk menguasai, bisa
menghasilkan pegawai yang handal. Keinginan akan kekuasaan mendorong
pegawai berlaku sewajarnya dalam pelaksanaan kewajibannya. Keinginan untuk
memperoleh kekuasaan atau jabatan yang bagus pada korporasi, memotivasi
pegawai untuk bisa dipercaya pada setiap tugas yang perusahaan berikan serta
berusaha semaksimalnya untuk menghasilkan kualitas kerja yang optimal.
Sehingga jika pegawai memiliki motivasi menguasai ini bisa meningkatkan
performa pegawai dalam melakukan pekerjaan. Keinginan untuk menjalin
hubungan yang baik dapat pula memberikan pengaruh kinerja pegawai PT
Indomarco Adi Prima. Keinginan ini terkait dengan rasa persaudaraan, memiliki
sahabat atau teman yang akrab di dalam satu korporasi. Pegawai menggambarkan

kebutuhan untuk mempunyai hubungan akrab, dapat bekerjasama dan bersahabat
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dengan pegawai lain. Menumbuhkan perilaku baik dengan pegawai lain agar
selalu berhasil untuk melakukan kewajiban diperlukan keakraban yang erat,
dimana hal ini merupakan kebutuhan untuk berafiliasi.

Perihal ini sesuai dengan teori Menurut Nuryasin dkk., (2016) yang
menyatakan kalau motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan. Terkait dengan pendapat tersebut, seseorang
yang termotivasi untuk bekerja maka kinerja yang dihasilkan akan optimal.

Hasil penelitian menunjukkan kalau lingkungan Kkerja serta motivasi
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Indomarco Adi

Prima.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Merujuk pada hasil penganalisaan data mengenai lingkungan kerja, motivasi

kerja dan kaitannya dengan kinerja pegawai di PT Indomarco Adi Prima
Samarinda penulis menarik beberapa kesimpulan diantaranya:

1. Terdapat pengaruh pasti dan signifikan antara kinerja pegawai dengan
lingkungan kerja di PT Indomarco Adi Prima. Perihal ini dibuktikan
dengan angka t hitung yaitu 2.663 disertai signifikansi yaitu 0,010 dan
taraf keyakinan sebesar 95% (a = 0,05), taraf kebebasan df = n-k = 64-
2=62 didapatkan nilai t tabel yaitu 1.998, maka 2.663>1,998. Sehingga
dapat disimpulkan jika H1 diterima dan Ho ditolak.

2. Kinerja pegawai dipengaruhi oleh motivasi secara pasti dan signifikan di
PT Indomarco Adi Prima. Perihal ini dibuktikan dengan nilai thiung Yyaitu
3.076 disertai signifikansi yaitu 0,003 dan taraf keyakinan sebesar 95% (o
= 0,05) taraf kebebasan dengan df = n-k = 64-2=62 didapatkan nilai t tabel
yaitu 1.998, maka 3.076>1,998. Sehingga dapat disimpulkan kalau H2
diterima dan Ho ditolak.

3. Secara bersamaan antara kedua variabel bebas yaitu kawasan kerja dan
motivasi bisa mempengaruhi kinerja pegawai. PT Indomarco Adi Prima.
Perihal ini dibuktikan dengan nilai Fniwung Yakni 15.224 disertai signifikansi
yaitu 0,000 dengan menggunakan f tabel = (k ; n-k), (2 ; 62) diperoleh nilai
F Tabel sebesar 0.318, maka 15.224>0,318. Sehingga dapat disimpulkan

kalau H3 diterima dan Ho ditolak.
64
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B. Keterbatasan
Meskipun penelitian ini sudah melakukan usaha seoptimal mungkin untuk

menghindari hal ini dapat mengurangi makna dari hasil penelitian, namun tidak
menutup kemungkinan akan terjadi kekurangan dalam melakukan penelitian ini.
Kekurangan dan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Penelitian ini menggunakan metode kuesioner yang disebar secara tidak
langsung dan melalui aplikasi Google From, dan untuk jangkauan untuk
memastikan semua sampel mengisi kuesioner secara langsung.

2. Faktor — faktor yang mempengaruhi dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel
adalah Lingkungan kerja (X1) dan Motivasi kerja (X2), sedangkan masih
banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi Kinerja karyawan.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka peneliti

memberikan saran yang dapat digunakan sebagai masukan dan bahan
pertimbangan yang berguna bagi pihak-pihak seperti, kampus /akademi,

perusahaan yang diteliti, bagi peneliti selanjutnya.

1. Pemimpin sebaiknya senantiasa meningkatkan Lingkungan kerja yang
baik dan Memotivasi karyawan sebagai dasar untuk mendukung
peningkatan suasana organisasi dan kehidupan Kkerja perusahaan.
Pemimpin harus dapat menjalin komunikasi yang baik dengan
bawahannya untuk menciptakan suasana organisasi yang kondusif dan
kualitas kerja dan kehidupan yang lebih baik.

2. Serta melakukan peningkatan suasana yang positif dalam organisasi
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supaya setiap karyawan merasa nyaman saat bekerja, bebas saat
menyampaikan pendapat, serta terdorong untuk mengembangkan ide-ide
perusahaan.
Bagi para mahasiswa atau peneliti lainnya, yang ingin melakukan penelitian
tentang lingkungan kerja dan motivasi kerja, supaya dapat memberikan suatu
peluang untuk meneliti lebih dalam lagi mengenai pengaruh lingkungan kerja dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian hasil yang
diharapkan dapat mengungkap lebih banyak permasalahan dan memberikan

temuan temuan penelitian yang lebih berarti dan bermanfaat bagi banyak pihak.
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Kepada Yth. Bapak/lbu/Saudara

Karyawan PT. Indomarco Adi Prima cabang Samarinda

Dengan hormat,

Di tengah kesibukan Bapak/lIbu/Saudara dalam bertugas, perkenankan
kami mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk berkenan memberikan sedikit
waktu luangnya untuk mengisi kuesioner/angket ini. Pengumpulan data melalui
kesioner ini hanya akan digunakan untuk penelitian kami mengenai ‘“Pengaruh
Lingkungan Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT.
Indomarco Adi Prima cabang Samarinda”

Dengan segala hormat, kami mohon kesediaan Bapak/lbu/Saudara untuk
memberikan jawaban sesuai dengan sebenarnya dan lengkap karena jawaban dari
Bapak/Ibu/Saudara sangat mendukung keberhasilan penelitian kami. Informasi
yang kami dapatkan akan kami jaga kerahasiaannya serta tidak akan
mempengaruhi karir Bapak/Ibu/Saudara.

Atas kesediaan dan kerjasamanya dalam pengisian kuesioner ini, saya
ucapkan banyak terimakasih.

Hormat Saya

-

Muhammad Fikri



LEMBAR KUESIONER

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN MOTIVASI KERJA
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. INDOMARCO ADI
PRIMA SAMARINDA

Nama e
Usia T
Jenis Kelamin & ..o

Jabatan T

Isilah penyataan dibawabh ini sesuai dengan pemikiran anda dan jujur.

Berikan tanda ceklist (V) di kotak yang sudah disediakan.
STS : Sangat tidak setuju

TS : Tidak setuju

N : Netral

S Setuju

SS : Sangat Setuju
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No Indikator Pernyataan STS | TS S| SS
1. | Kinerja Karyawan (Y)
Kualitas kerja | 1. Saya mampu mengidentifikasi
suatu masalah
Kuantitas kerja | 2. Saya menyelesaikan semua tugas
dalam batas waktu yang
ditentukan.
Keandalan 3. Saya dapat diandalkan pada setiap
tugas yang diberikan.
Sikap 4. Saya memahami tugas serta
tanggung jawab yang diberikan
5. Saya memiliki sikap kerja yang
positif
No Indikator Pernyataan STS | TS S| SS
2. | Lingkungan Kerja (X1)

Suasana kerja

1.

Tersedianya Lingkungan kerja
yang kondusif sangat mendukung
kelancaran pelaksanaan
pekerjaan..

Saya giat bekerja dengan kondisi

ruang kerja yang nyaman

Hubungan
dengan rekan
kerja

Adanya hubungan kerja baik
dengan pimpinan maupun dengan
sesama rekan kerja

Terjalinnya komunikasi yang baik
antara rekan kerja, atasan dengan

bawahan dan pelanggan
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Tersedianya
fasilitas kerja

5. Perlengkapan kerja yang ada
dibagian tempat saya bekerja
sangat membantu pelaksanaan

tugas kerja saya.

No

Indikator

Pernyataan

STS

TS

SS

Motivasi Kerja (X2)

Need for achievement

(kebutuhan berprestasi)

. Saya menikmati tantangan

yang sulit.

. Saya ingin tahu bagaimana

kemajuan yang saya capai
ketika sedang

menyelesaikan tugas

Need for power

(kebutuhan kekuasaan)

. Saya menikmati tanggung

jawab.

Need for affiliation

(kebutuhan afiliasi)

. Saya cenderung

membangun hubungan
yang erat dengan para

rekan kerja

. Saya menikmati menjadi

bagian kelompok dalam

organisasi
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Hasil uji validitas Kinerja karyawan ( Y')

Correlations
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kinerjal kinerja2 kinerja3 kinerja4 kinerja5 total_skor

Pearson 1 463” 406 0,199 348” 690”
Correlation

kinerjal Sig. (2- 0 0,001 0,114 0,005 0
tailed)
N 64 64 64 64 64 64
Pearson 463" 1 359" 295" 513" 747"
Correlation

kinerja2 Sig. (2- 0 0,004 0,018 0 0
tailed)
N 64 64 64 64 64 64
Pearson a . . -
Correlation 406 359 1 328 0,185 721

kinerja3 Sig. (2- 0,001 0,004 0,008 0,144 0
tailed)
N 64 64 64 64 64 64
Pearson « - . .
Correlation 0,199 1295 328 1 378 618

kinerja4 Sig. (2-
tailed) 0,114 0,018 0,008 0,002 0
N 64 64 64 64 64 64
Pearson 348" 513" 0,185 378" 1 668"
Correlation

kinerja5 | Sig. (2- 0,005 0 0,144 0,002 0
tailed)
N 64 64 64 64 64 64
Pearson 690" 747" 721" 618" 668" 1
Correlation

total_skor | Sig. (2-
tailed) 0 0 0 ° °
N 64 64 64 64 64 64

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Hasil Uji validitas lingkungan kerja ( X1)

Correlations
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lingkunganl | lingkungan2 | lingkungan3 | lingkungan4 | lingkungan5 | total_skor

Pearson 1 582" 483" ,500™ ,319° ,802"
Correlation

lingkunganl | Sig. (2- 0 0 0 0,01 0
tailed)
N 64 64 64 64 64 64
Pearson 582" 1 359" 344" 261" 739"
Correlation

lingkungan2 | Sig. (2- 0 0,004 0,005 0,037 0
tailed)
N 64 64 64 64 64 64
Pearson 483" 359" 1 590" 367" 739
Correlation

lingkungan3 | Sig. (2- 0 0,004 0 0,003 0
tailed)
N 64 64 64 64 64 64
Pearson " " o - o
Correlation 500 344 590 ! 48 hed

lingkungan4 | Sig. (2-
tailed) 0 0.005 0 ° °
N 64 64 64 64 64 64
Pearson 319" 261" 367" 483" 1 638"
Correlation

lingkungans | Sig. (2- 0,01 0,037 0,003 0 0
tailed)
N 64 64 64 64 64 64
Pearson_ 802" 739" 739" 755" 638" 1
Correlation

total_skor | Sig. (2- 0 0 0 0 0
tailed)
N 64 64 64 64 64 64

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Hasil uji validitas Motivasi kerja ( X2)
Correlations

83

motivasil | motivasi2 | motivasi3 | motivasi4 | motivasi5 | total skor

Pearson 1 345" 0,244 364" ,490™ 661"
Correlation

motivasil | Sig. (2- 0,005 0,052 0,003 0 0
tailed)
N 64 64 64 64 64 o4
Pearson 345" 1 367" 406" 467" ;707"
Correlation

motivasi2 | Sig. (2- 0,005 0,003 0,001 0 0
tailed)
N 64 64 64 64 64 o4
Pearson 0,244 367" 1 434" 513" 678"
Correlation

motivasi3 | Sig. (2-
e 0,052 0,003 0 0 0
N 64 64 64 64 64 64
Pearson 364" ,406™ 434" 1 591" , 786"
Correlation

motivasi4 | Sig. (2- 0,003 0,001 0 0 0
tailed)
N 64 64 64 64 64 64
Pearson - = = - "
Correlation 490 467 513 591 1 830

motivasi5 | Sig. (2- 0 0 0 0 0
tailed)
N 64 64 64 64 b4 64
Pearson 661" 707" 678" 786" 830" 1
Correlation

total_skor | Sig. (2- 0 0 0 0 0
tailed)
N 64 64 64 64 64 64

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Hasil Uji reliabilitas lingkungan kerja ( X1)

Cronbach's
Alpha N of ltems
0,779 5
Item-Total Statistics
Scale Scale Corrected Cronbach's
Mean if Variance Alpha if
h ltem-Total
ltem if Item Correlation ltem
Deleted Deleted Deleted
lingkunganl 16,9219 3,057 0,648 0,703
lingkungan2 16,8125 3,075 0,515 0,761
lingkungan3 16,8438 3,436 0,585 0,729
lingkungan4 16,9219 3,565 0,633 0,722
lingkungan5 16,875 3,667 0,442 0,773
Hasil Uji reliabilitas motivasi kerja ( X2 )
Cronbach's
Alpha N of Items
0,783 5
Item-Total Statistics
Scale Scale Corrected Cronbach's
Mean if Variance Alpha if
h ltem-Total
Item if ltem Correlation Iltem
Deleted Deleted Deleted
motivasil 15,5313 3,713 0,469 0,77
motivasi2 15,5469 3,522 0,52 0,755
motivasi3 15,4063 3,769 0,512 0,758
motivasi4 15,5625 3,075 0,601 0,73
motivasi5 15,2656 3,278 0,715 0,692
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Hasil Uji reliabilitas kinerja karyawan (Y)

Reliability
Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
0,714 5

Item-Total Statistics

Scale Scale Corrected Cronbach's
Mean if Variance Alpha if
h ltem-Total
Iltem if ltem Correlation Iltem
Deleted Deleted Deleted
kinerjal 16,375 2,683 0,507 0,655
kinerja2 16,2969 2,53 0,579 0,626
kinerja3 16,3438 2,261 0,44 0,699
kinerja4 16,0469 2,839 0,416 0,688
kinerja5 16,125 2,714 0,474 0,667




HASIL UJI ASUMSI KLASIK

1. Uji Normalitas

Histogram

Frequency

Histogram

Dependent Variable: kinerja (y)

Regression Standardized Residual

2. Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

Heteroskedastisitas

Mean = 9 28E-17
Std. Dev. = 0,984
N =64

Scatterplot
Dependent Variable: kinerja (y)
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Regression Standardized Predicted Value
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3. Uji Multikolonieritas

Coefficients?

87

Unstandardized Standardized Collinearity Statistics
Model Coefficients Coefficients t Sig. y
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 8,512 2,163 3,935 0
1 '('ng)k””ga” 0,274 0,103 0,313 2,663 0,01 0,79 1,266
?:(g;"’as' 0,311 0,101 0,362 3,076 | 0,003 0,79 1,266
HASIL UJI REGRESI LINEAR BERGANDA
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 8,512 2,163 3,935 0
lingkungan 0,274 0,103 0,313 2,663 0,01
1] (x1)
gg;"’as' 0,311 0,101 0,362 3,076 0,003
a. Dependent Variable: kinerja (y)
HASIL UJI HIPOTESIS
1. Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Sum of Mean .
Model Squares df Square F Sig.
Regression 79,696 2 39,848 15,224 ,000P
1 | Residual 159,663 61 2,617
Total 239,359 63

a. Dependent Variable: kinerja (y)

b. Predictors: (Constant), motivasi (x2), lingkungan (x1)

2. Uji Parsial (Uji T)




Coefficients?
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Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 8,512 2,163 3,935 0
lingkungan 0,274 0,103 0,313 2,663 0,01
1] (x)
g‘(g;"’as' 0,311 0,101 0,362 3,076 0,003
a. Dependent Variable: kinerja (y)
3. HASIL KOEFISIEN DETERMINASI
Model Summaryb
. Std. Error
Model R R Square édsjulsjtaerc(ie of the
q Estimate
1 5772 0,333 0,311 1,61785

a. Predictors: (Constant), motivasi (x2), lingkungan (x1)
b. Dependent Variable: kinerja (y)
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